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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Analisis deskripsi memberikan gambaran skor rata-rata presepsi populasi variabel 

motivasi berwirausaha termasuk dalam kategori baik dengan nilai (75.52%), variabel 

lingkungan keluarga dalam kategori baik dengan nilai (83.97%), variabel pendidikan 

kewirausahaan dengan kategori baik dengan nilai (82.65%), dan variabel minat 

berwirausaha dalam kategori sangat baik dengan nilai (85.05%). 

2. Hasil uji t (uji parsial) menunjukan bahwa variabel motivasi berwirausha, lingkungan 

keluarga dan pendidikan kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifgikan terhadap variabel minat berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomika Dan Bisnis Unwira Kupang. 

3. Hasil Fhitung menunjukan bahwa variabel motivasi berwirausaha, lingkungan keluarga 

dan pendidikan kewirausahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis 

Unwia Kupang. 

4. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0.830 atau 83.0% menunjukan bahwa 

variabel minat berwirausaha merupakan kontribusi dari ketiga variabel independen, 

yakni motivasi berwirausaha, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan 
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sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk 

dalam variabel ini, misalnya: kebutuhan, lingkungan sosial, beban usaha dll. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan dan kesimpulan maka 

saran dari penulis yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Alumni diharapkan untuk tidak hanya berorientasi untuk mencari kerja kantoran atau 

PNS, namun juga berusaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan agar bisa 

membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran. 

2. Orang tua diharapkan senantiasa mendukung dan memotivasi anaknya untuk 

berwirausaha. Hal ini dikarenakan orang tua memiliki peran yang besar dalam 

menentukan minat anak dalam berwirausaha. 

3. Perlu adanya peningkatan bagi pihak kampus dalam memberikan pemahaman dan 

pelatihan kepada mahasiswa agar berminat berwirausaha. Selain itu pihak kampus 

juga harus berupaya mendorong mahasiswa agar memanfaatkan fasilitas labolatorium 

kewirausahaan sebagai sarana untuk belajar terjun dalam dunia wirausaha. 

4. Setelah lulus sekolah mahasiswa tidak harus berusaha untuk menjadi PNS tetapi juga 

lebih baik berwirausaha karena mempunyai penghasilan setiap hari sedangkan 

menjadi PNS atau pekerja kantoran hanya menerima hasi sebulan sekali. 

5. Perguruan tinggi harus  memberikan materi kewirausahaan lebih banyak praktik 

lapangan dibandingkan pemberian materi yang sifatnya simulasi dalam kondisi yang 

tidak rill, membekali berbagai kompetensi, melakukan pembaruan (uppdate) 

kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan dunia kerja. 
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